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ABSTRACT
Katarak merupakan suatau penyebab kebutaan yang paling sering didunia. Banyak faktor resiko yang dapat menyebabkan katarak
dan salah satunya adalah merokok. Di indonesia didapatkan prevalensi katarak sekitar 4,99%. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian analitik dengan desain cross sectional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan merokok dengan
katarak di poliklinik mata RSUD Dr. Zainoel Abidin Banda Aceh Tahun 2013. Pengambilan sampel dilakukan secara accidental
sampling sebanyak 135 responden. Data dianaliss menggunakan metode bivariat yaitu uji chi square dengan confidence interval
95% dan Î± 0,05. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan uji bivariat didapatkan nilai p = 0,00. Apabila
dibandingkan dengan tidak merokok maka perokok berat 3,3 kali lebih tinggi menderita katarak daripada responden yang tidak
merokok, pada perokok sedang 2,99 kali lebih tinggi menderita katarak daripada yang tidak merokok, dan perokok ringan 1,30 kali
lebih tinggi menderita katarak daripada responden yang tidak merokok Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara merokok dengan katarak di Poliklinik Mata RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh. Makin berat
derajat merokok maka semakin tinggi terjadinya katarak.
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